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ABSTRAK

Nelfida,2011. Studi Tentang Manajemen Usaha Sulaman Tangan darNag
Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten 50 Kota.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adaé&bhm berkembangnya
usaha sulaman tangan yang dialami oleh pengusamgoelagrajin di Nagari
Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten 50 Kota.Tujpanelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan tentang usaha sulaman tadgaNagari Limbanang
Kecamatan Suliki Kabupaten 50 Kota yang ditinjastdag Manajemen dari segi
Perencanaan, Proses produksi dan Pemasaran.

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. pldasi dalam penelitian ini
adalah pengusaha dan pengrajin di Nagari LimbanKegamatan Suliki
Kabupaten 50 Kota dengan jumlah 33 orang. Sampklndaenelitian ini
ditentukan dengan teknikotal SamplingData yang digunakan dalam penelitian
adalah data primer. Instrumen penelitian berup&etfigiesioner. Analisis data
menggunakan teknik mean dan persentase.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa usallarsan tangan dilihat
dari perencanaan51,84%,proses produksi54,55%, danpemasaran 51,05%.
Sedangkan secara keseluruhan 52,94%. Artinyaausslhman tangan di Nagari
Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten 50 Kota beleir@ncana, terproses, dan
terpasarkan dengan baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Otonomi daerah sering diperdebatkan sebagai masaldn bangsa
Indonesia akhir-akhir ini. Gagasan otonomi daerathapdasarnya bertujuan untuk
menggerakkan daerah agar tidak selalu bergantutg pemerintah pusat, tetapi
mampu membangun daerah dengan memanfaatkan suayaealdm dan sumber
daya manusia daerah seoptimal mungkin untuk kesegdan masyarakat. Adapun
sumber pembiayaan daerah (APBD), dikalkulasikan Pandapatan Asli Daerah
(PAD). Pendapatan asli daerah diantaranya diperdéeh berbagai usaha atau
industri daerah dengan memanfaatkan potensi ddeksrbagai sektor.

Ditetapkannya otonomi daerah pada bulan Januaril 2@an
dicanangkannya progrartKembali ke Nagari” di Sumatera Barat menuntut
diciptakan dan dikembangkan segala potensi daetfadrioagai sektor. Kenyataan
ini memberi sinyal pada pemerintah daerah bahwkepdrangan dan kemajuan
suatu daerah ditentukan oleh daerah itu senddgktisama dengan ketentuan
sebelumnya dimana pemerataan ekonomi ditentukapuksat atau sentralistis.

Salah satu upaya pemerintah dalam menghadapi otom@a®@rah
sebagaimana dikemukakan oleh Lukman Ali (1997 :) filam Kamus Besar
Bahasa Indonesia “Otonomi Daerah adalah hak wevgedan kewajiban daerah
untuk mengatur dan mengurus rumuh tangganya seseditiai dengan peraturan

dan perundang-undangan yang berlaku”. Selain itoumg Basri (1995 : 123)



yaitu “Mengenali dengan baik potensi daerah sexdini menggalang kemampuan
untuk menguakkan potensi-potensi tersebut”. Agdrtésebut dapat terwujud
haruslah didukung oleh sumber daya manusia yangahadengan demikian
potensi-potensi yang ada di daerah dapat lebimthbkegkan secara efektif dan
efisien .

Untuk menciptakan efisiensi dan efektifitas penigelo sumber daya
daerah perlu dilakukan berbagai usaha sehinggangotieerah yang ada dapat
diolah dan dimanfaatkan serta dapat memungkinkemnptanya keseimbangan
pertumbuhan ekonomi di setiap lapisan masyarakathafian utama perlu
diarahkan pada sektor usaha yang menciptakan darpenkias lapangan kerja
serta dapat memperkuat posisi ekonomi lemah. Seusaha yang perlu
mendapatkan perhatian di antaranya sektor yangekagdi bidang produksi
sandang.

Sehubungan dengan hal di atas, Limbanang merusakain satu daerah
yang memproduksi sulaman. Mata pencaharian utamdupeknya adalah usaha
sulaman tangan dan pertanian. Hal ini disebabkagnkabanyaknya perempuan
yang usia produktif tidak mempunyai pekerjaan tetsgmentara mereka butuh
uang sehingga mereka berusaha untuk memenuhiuketutersebut. Salah satu
dari kegiatan yang dilakukan adalah menyulam. Ssagd kegiatan ini tidak
ada, tentu mereka akan berada dalam kehidupanselaly dalam kekurangan.
Usaha ini belum mendapat dukungan penuh dari petabri kontribusi
pemerintah baru berupa penyuluhan dan pelatihampuit keanggotaannya

dibatasi, pemberian modal belum mereka dapatkamjagip bapak angkat.



Informasi ini diperoleh dari observasi awal. Beatlian observasi awal yang
penulis lakukan pada bulan Januari 2011, diketabaha ini masih berbentuk
industri kecil yang dikelola secara perorangan.iapetisaha melibatkan 1-10
orang tenaga kerja yang rata-rata memiliki tingk@ndidikan yang rendah atau
putus sekolah. Usaha ini dilaksanakan di rumahmgasiasing lome Industry
dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yandgaeletan jumlah yang
kurang memadai.

Masing-masing usaha dikelola oleh ibu rumah tardgyagan tata cara
usaha yang masih sederhana, tanpa memikirkaaltatiari suatu usaha (efektif
dan efesiennya). Biasanya mereka membeli bahanirisentendesain motif
sendiri,meniru motif di pasaran dan motif yang mlitdkan oleh pemesan,
memindahkan motif ke bahan sendiri dan menyuldrardu oleh beberapa orang
tenaga kerja, ada juga tenaga khusus/ahli. Sebtgnaga kerja ada yang tinggal
menetap di rumah pengusaha dan ada juga yang menswamannya ke rumah
masing-masing. Jadi fasilitas untuk produksi usallaman tangan belum dibuat
khusus, tetapi masih memanfaatkan salah satu rnafigamah masing-masing.
Tenaga kerja pada usaha sulaman tangan di Nagabialnang Kecamatan Suliki
Kabupaten 50 Kota rata-rata mereka berlatar betpeamdidikan yang rendah,
kebanyakan mereka tamatan SD dan SMP bahkan bdratiaranya yang putus
sekolah mereka hanya mempunyai pengalaman secaratéimurun. Sebahagian
dari pengusaha itu sendiri tidak memperhatikan r&atpilan menyulam dari

tenaga kerja mereka.



Untuk memulai suatu kegiatan perlu dibuat suatemeanaan. Hal yang
perlu direncanakan meliputi desain motif, dengaraeanendesain motif sendiri,
meniru desain motif di pasar, bahkan ada desainf rdati pemesan sendiri,
perencanaan produk, dengan merencanakan jumlalprdaiik yang dibutuhkan
konsumen menurut jenis sulaman tangan pita, sulaarayan sisir dan sulaman
tangan bayang tersebut, mode yang sedang tretetiega kerja, yang terdiri dari
pendidikan, pengalaman serta keterampilan mered@rbmentah, seperti kain,
benang, renda, payet dan bahan baku lainnya. @ghipada saat pelaksanaan
usaha tersedia dalam waktu, tempat, dan jumlah tepa sesuai dengan jumlah
yang dibutuhkan.

Proses produksi dimulai dari proses persiapan yaikuencanaan
produksi dengan menentukan desain motif yang akanlam. Selanjutnya
memindahan motif, yaitu memindahkan motif yang ateulam ke kain. Untuk
melukis kain digunakan kertas minyak dan karboninggfa lukisan motif
menempel kekain dengan sempurna. Setelah itu ksuhach menurut motif yang
telah ditentukan dengan sulaman pita, sulaman/tsidul, dan sulaman
bayangan. Setelah kain atau bahan disulam, dilakyleemyempurnaan dengan
membuang sisa-sisa benang yang tertinggal di bahan.

Pemasaran produk usaha sulaman tangan secara urasim Ipersifat
lokal karena dilakukan sendiri oleh pengusahanygaaada promosi terlebih
dahulu melalui iklan, pameran, peragaan, dan sé@bzggang dapat dilakukan di
awal produksi atau sesudah produksi sehingga peamagarsebut dipasarkan

kebanyakan hanya di pasar Bukittinggi yang mana bgénya terdiri dari



konsumen berasal dari golongan ekonomi rendah, mgahe dan ada juga
sebahagian kecil dari ekonomi tinggi. Ada juga peadpa yang sudah
menggunakan tenaga kerja pemasaran tetapi jumlaamgmat terbatas (pada saat-
saat tertentu). Biasanya usaha sulaman tangan manggunakan tenaga kerja
yang banyak, pemasaran sudah dilakukan keluamllagdasn omzet usahanya
sudah cukup besar. Produk yang diproduksi meligilaman pita, sulaman
timbul/sisir, sulaman bayangan, sulaman fantasilaiansebagainya. Jenis produk
dapat disesuaikan dengan model yang lagi dimiredi #u seperti pada saat
lebaran Idul Adha, lebaran Idul Fitri, dan lainAaDisamping hal di atas, masih
banyak kendala yang dihadapi dalam pengembangahausalaman ini,
diantaranya masih terbatasnya tenaga terampiltilkréan inovatif yang bergerak
disektor usaha sulaman tangan juga ikut mempengparkembangan sulaman
tangan tersebut.

Sebagai salah satu usaha yang menjadi mata penagama kaum
wanita dan usaha yang paling banyak menyerap tekaga wanita, usaha
sulaman ini diharapkan dapat menjadi sumber pemalapeeluarga dan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada umuriayaun dari observasi
yang penulis lakukan pada bulan Januari 2011 h&rlbahwa usaha ini kurang
berkembang dari waktu ke waktu atau lebih cenderifajnya monoton, baik
mengenai desain motif, mode, bahan maupun pengesjdaman tangan tersebut.
Hal ini disebabkan kurangnya bimbingan dan pelatiberta tidak diikuti dengan
inovasi dan kreatifitas, baik dalam bentuk motésain motif, mode, bahan serta

pengerjaan sulaman itu.



Kenyataan ini diperkirakan karena belum adanya @lefapn yang
terarah dan terorganisir dengan baik oleh orangepsang profesinal terutama
dari segi manajemen yang terdiri dari perencangaoses produksi dan
pemasaran. Dari beberapa orang pengusaha homerirydung telah diobservasi,
semuanya belum melakukan manajemen, baik daripgggncanaan yang terdiri
dari desain motif, jumlah produksi, model yang sed#&rend/in, tenaga kerja,
bahan baku, dan proses produksi yang terdiri dasigpan, pemindahan motif,
penyulaman, juga pemasaran yang belum melakukangsio Namun kemajuan
suatu usaha sulaman tidak hanya tergantung patta faknajemen saja. Hal lain
yang turut mempengaruhi diantaranya faktor pengusatodal, tenaga kerja,
pendidikan dan pengalaman, kualitas dan kuantitesdu dan promosi
pemasaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penuligrikeruntuk
melakukan penelitian dengan jud@tudi tentang Manajemen Usaha Sulaman
Tangan di Nagari Limbanang Kecamatan Suliki Kabupatn 50 Kota”.

. ldentifikasi Masalah

Untuk memajukan dan meningkatkan perkembangan usalaman
tangan di Nagari Limbanang Kecamatan Suliki Kabeipd&i0 Kota untuk masa
yang akan datang perlu diketahui gambaran tentaagausulaman tangan yang
ada saat ini, sehingga diketahui kendala yang dipiggengusaha, pengrajin, dan
langkah-langkah yang akan diambil selanjutnya.

Gambaran tentang usaha sulaman tangan meliputrdpebaspek yang

dapat diidentifikasi sebagai masalah yang perlajddiantaranya :



1. Masih rendahnya latar belakang tingkat pendidik&eterampilan dan
pengalaman pengelola serta tenaga kerja yang begaga usaha sulaman
tangan.

2. Sarana dan prasarana yang dimiliki pengusaha soldamgan yang masih
kurang memadai.

3. Manajemen usaha sulaman tangan yang masih sedethartizelum dikelola
dengan baik.

4. Terbatasnya tenaga terampil yang profesional yaeierm pada usaha
sulaman tangan.

5. Produk yang tidak bervariasi.

6. Modal usaha sangat minim, belum adanya bantuarpdarerintah.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka,shatamasalah dalam
penelitian ini adalah: Manajemen usaha sulaman atangang meliputi
perencanaan, proses produksi dan pemasaran pradizk ysaha sulaman pita,
sulaman sisir dan sulaman bayangan di Nagari LimsbguriKecamatan Suliki

Kabupaten 50 Kota

. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasanalamsmaka
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimandgan tentang manajemen
usaha sulaman tangan di Nagari Limbanang Kecantatkiki Kabupaten 50 Kota

tahun 2011 yang meliputi perencanaan, proses psadidn pemasaran.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pandlii adalah untuk

mendiskripsikan tentang manajemen usaha sulamagariasi Nagari Limbanang

Kecamatan Suliki Kabupaten 50 Kota yang meliputirepeanaan, proses

produksi, dan pemasaran.

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat berguna untuk:

1.

Sebagai bahan masukan bagi pengusaha/pengelola salman
tangan dalam meningkatkan dan mengembangkan usahany
Sebagai bahan masukan bagi pengelola sulaman tangirk
memvariasi-kan produknya.

Meningkatkan manajemen usaha sulaman tangan yangjh ma
sederhana dan pengelolaan yang lebih baik.

Sebagai masukan bagi mahasiswa yang berkeinginamk un
berwirausaha atau membuka usaha sulaman tangan.

Sebagai wahana menambah ilmu dan sebagai latihaerapkan
ilmu yang telah diperoleh.

Sebagai salah satu mata kuliah prasyarat dalam etemajkan
perkuliahan di Jurusan Kesejahteraan Keluarga Eekuleknik

Universitas Negeri Padang.
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KAJIAN TEORITIS

A. Manajemen Usaha Sulaman Tangan
Manajemen merupakan hal yang sangat penting dalata ssaha. Pada
umumnya suatu usaha akan berkembang dengan balklaapaempunyai
manajemen yang tepat dan dikelola oleh orang-oxamgy profesional. Dalam
suatu usaha, manajemen berfungsi untuk mengatumjgh suatu proses produksi
agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercagaesgang diinginkan.
Lukman Ali (1997 : 623) mengemukakan :
“Manajemen adalah proses penggunaan sumber dayaasec
efektif untuk mencapai sasaran. Dalam industri, ajeanen dapat
diartikan suatu kegiatan atau penelaahan yang rkepca
perencanaan, pengorganisasian, dan pengendaliaa saapai

menjadi barang jadi dan termasuk di dalamnya peraasa

Menurut G.R. Terry Www.scribd.com/doc/4994224/pengertian-

manajemej “Manajemen adalah suatu proses atau kerangkaa keang
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelknopang- orang ke arah
tujuan-tujuan organisasi atau maksud-maksud yaatphy

Menurut Mary Parker. Fwww.scribd.com/doc/4994224/pengertian

manajemep“Manajemen adalah suatu seni untuk melaksanakatu pekerjaan

melalui orang lain”. Definisi dari Mary ini mengamiy pengertian bahwa pada
kenyataannya para manajer mencapai suatu tujudra ukEngan cara mengatur
orang lain untuk melaksanakan apa saja yang pethndpekerjaan itu, bukan

dengan cara melaksanakan pekerjaan itu sendiri.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa rear&) merupakan
suatu proses atau rangkaian kegiatan pengelolaag yhlakukan dengan
perencanaan, fasilitas, proses, bahan, dan oramgrauntuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan yang terdiri atas perencangaengorganisasian,
pelaksanaan (produksi dan pemasaran).

Selanjutnya Lukman Ali (1997 : 1112) mengemukaK&isaha adalah
kegiatan di bidang perdagangan dengan maksud memcamg”. Usaha ini
mengandung makna yang sifatnya dagang. Jadi usahgakan kegiatan yang
bergerak di bidang perdagangan dengan maksud nhentang.

Selanjutnya Rostamailis (1992 : 3) berpendapat bhatisaha yaitu
suatu kegiatan/suatu aktivitas yang dilakukan untugnciptakan hasil dalam
suatu tujuan tertentu”. Jika ditinjau arti usahe dadut ekonomi perusahaan ialah
suatu organisasi yang dengan modal dan tenagaaberusemenuhi kebutuhan
dengan tujuan untuk memperoleh laba.

Jadi dengan kata lain usaha merupakan aktivitag gidakukan dengan
menggunakan modal dan tenaga berusaha menciptaksih dengan tujuan
memperoleh laba. Berdasarkan pendapat di atas despapulkan bahwa usaha
adalah aktivitas yang dilakukan untuk mencapaiduijiertentu.

Sedangkan pengertian sulaman menurut Mary webhb6(2@) adalah
“Seni menyulam bahan dengan menggunakan tusuk-hiaskuntuk memperkaya
atau menambah indahnya permukaan bahan”. Sedamggagertian Sulaman

menurut Dun River yang dikutip oleh Wildati (199423) adalah “Pekerjaan
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menjahit yang berhubungan dengan hiasan yangitdedirmembuat motif-motif
diatas kain dan benang menggunakan alat manugHraatau mesin”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan baisada sulaman
tangan adalah menjahit dengan menggunakan tusuk-tusias untuk
memperindah bahan. Sulaman dapat dikerjakan dealgartangan dan mesin.
Sedangkan Zulkarnain (2008: 10) mengemukakan “Saartangan adalah
sulaman yang ditempelkan dengan alat manual/ ategan”. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa manajemen usaha sulamagartaadalah proses
kegiatan atau suatu aktivitas yang dilakukan unto&nciptakan hasil dari
menjahit hiasan yang terdiri dari desain motif dengnenggunakan tusuk-tusuk
hias untuk memperindah permukaan bahan untuk mantgpan tertentu dengan
mengharapkan laba.

Menurut Wildati(1993:3)” Sulaman tangan bermacagana diantaranya
sulaman pita, sulaman sisir, dan sulaman bayangan”.
1) Usaha Sulaman Pita

Usaha sulaman pita adalah pekerjaan yang dilakdkagan teknik
menghias yang motifnya tertempel pada permukaann kdengan
menggunakan tusuk hias yang memakai bahan pita.

Menurut Wahyupuspitowati (2006 : 1) “Sulaman Pitdalah
merupakan salah satu seni menyulam yang mempergunpia sebagai
bahan sulamnya”. Sedangkan menurut Zulkarnain (2009“Sulaman Pita
adalah sulaman yang dikerjakan dengan tangan yahgnbya pita dengan

menggunakan alat seperti jarum, pemidangan, pdgetlain sebagainya*“.
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. Syarat-syarat motif Sulaman Pita :

1) Geometris yaitu suatu motif yang memiliki bentukrigayang
horizontal, vertikal, diagonal.

2) Memiliki bidang-bidang terukur seperti segitigagieenpat, lingkaran,
belah ketupat, dan lain-lain.

3) Naturalis yaitu bermotif bentuk alam, seperti byrdgun, dll.

. Bahan yang digunakan :

Kain, payet/ manik-manik, benang sulam, pita sapita sutra, pita

organdi.

. Alat yang digunakan :

Karbon jahit, jarum tangan, frame/ pemidangantiggn

. Tusuk yang digunakan :

1) Tusuk Mawar Laba — Laba (spider Web Rose)

2) Tusuk Lurus (Straight Stitch)

3) Tusuk Tangkai (Outline Stitch)

4) Tusuk Yukiko (Yukiko’s Leaf Stitch)

5) Tusuk Panjang Pendek (Long and Short Stitch)

6) Tusuk Pita (Ribbon Stitch)

7) Tusuk Payet Bentuk Daun

. Warna benang yang digunakan :

Warna benang yang digunakan disesuaikan dengamawsinan, boleh

warna yang tua atau warna yang muda dari bahan.
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Dalam pembuatan sulaman pita teknik jahit yang magan yaitu
teknik jahit tangan tusuk lurus, tusuk mawar laddaal tusuk tangkai, tusuk
panjang pendek, dan sebagainya. Dilakukan dengagguoaakan satu jarum
tangan yang lobangnya panjang sehingga pita bisakre dalamnya.

Usaha Sulaman Sisir / Timbul

Usaha sulaman sisir/ timbul adalah pekerjaan yagimipakan teknik
menghias kain yang motifnya tertempel pada permukaa dengan bantuan
sisir/jari tangan untuk membuat rentangan benamgngngisi dengan tusuk
anyam.

Menurut Indira (2009 : 1) “Sulaman Sisir/timbul &da kreasi
sulaman tangan berbentuk anyaman timbul yang unik”.

a. Syarat-syarat motif Sulaman Sisir/ Timbul :
1) Geometris yaitu suatu motif yang memiliki bdntgaris yang
horizontal, vertikal, diagonal.
2) Memiliki bidang-bidang terukur seperti segitigagieenpat, lingkaran,
belah ketupat, dan lain-lain.
3) Naturalis yaitu bermotif bentuk alam, seperti byrdgun, dll.
b. Bahan yang digunakan :
Kain, benang palang
c. Alat-alat yang digunakan :
Karbon jahit, jarum tangan, frame/ pemidangantiggn
d. Tusuk yang digunakan :

1) Tusuk tangkai
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2) Tusuk buhul / bullion knot
3) Tusuk simpul perancis/ French knot
4) Tusuk pipih
5) Tusuk anyam
e. Warna benang yang digunakan :
Warna benang untuk membuat sulaman timbul mendggunavarna
bertingkat dari warna tua sampai warna muda yasgbdit juga dengan
warna benang pelangi/ benang palang.

Dalam pembuatan sulaman timbul teknik jahit yargudakan yaitu
menggunakan teknik jahit tangan dengan tusuk angtam tusuk simpul
perancis atau tusuk kepala peniti. Tusuk anyam padian jahitan yang dibuat
dengan menggunakan dua buah jarum tangan. Masiaginghjarum tangan
dipasangkan benang, jarum yang pertama menggursgkanhelai atau satu
rangkap benang dan jarum kedua menggunakan tigaldezlang.

Teknik jahit tusuk buhul perancis/tusuk kepala perianya
menggunakan satu buah jarum tangan yang kemudmasatigkan dua helai
benang, kemudian tusukkan benang dari bawah kaitagesetelah itu lilitkan
dua kali benang pada jarum kemudian tusukkan kefakedn, lalu tarik
sampai jarum benar-benar kencang.

Usaha Sulaman Bayangan

Usaha sulaman bayangan adalah pekerjaan yang rkarupsknik

menghias dengan memakai tusuk hias dari permuka@anbahagian buruk.

Menurut Wildati (1993: 23) sulaman bayangan adal&laman yang
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dikerjakan dari bagian buruk atau bagian dalam mhaehingga pada bagian

luar hanya membayang dengan tepi garis berupa tiksuk jejak”.

Disebut sulaman bayangan karena yang berfungsigaelsasan

adalah bayangannya, bahan yang digunakan adalah lgahg tembus terang

dengan merek dagang, paris, shifon, voiteefeva.wordpress.cosalaman-

putih/).

a.

Syarat-Syarat Motif Sulaman Bayangan :

1) Motif berbentuk tidak terlalu besar dan runcing

2) Ragam hiasnya geometris yaitu suatu motif yang fitleérbentuk garis
yang horizontal, vertikal, diagonal. Naturalis waibermotif bentuk
alam, seperti bunga, daun, dll.

3) Pola hiasnya memiliki bidang-bidang terukur sepestgitiga,
segiempat, lingkaran, belah ketupat, dan lain-lain.

Bahan yang digunakan :

Kain tembus terang seperti paris atau sifon, bgpatang

Alat-alat yang digunakan :

Karbon jahit, jarum tangan, frame/ pemidangantiggn

. Tusuk yang digunakan :

Tusuk tikam jejak, tusuk flannel

Warna benang yang digunakan :

Warna benang untuk membuat sulaman bayangan mealggurwarna
bertingkat dari warna tua sampai warna muda yasgbdit juga dengan

warna benang pelangi/ benang palang.
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f. Cara mengerjakannya adalah dikerjakan dari bagismakbdengan tusuk
flanel rapat. Untuk motif yang berupa garis disaillean dengan tusuk
tikam jejak

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakanangent
manajemen, usaha, dan sulaman tangan diatas degpapulkan bahwa
manajemen usaha sulaman tangan adalah suatu kegetg mempelajari
proses atau rangkaian kegiatan pengelolaan yaagu#idin terhadap usaha
yang bergerak dibidang produksi sulaman tanganatengengkombinasikan
ide, fasilitas, proses, bahan dan orang-orang yamncakup kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaaan (prathrk pemasaran) dan
pengawasan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapanajemen usaha
sulaman tangan yang akan dibahas dalam penelitiangliputi perencanaan,
proses produksi dan pemasaran produk.

1. Perencanaan

Untuk memulai suatu kegiatan perlu dibuat suatuemsanaan,

Lukman Ali (1997 : 833) mengemukakan pengertianréReanaan adalah

proses, perbuatan, cara merencanakan agar dicapampuhan yang efisien

dan teratur”. Perencanaan adalah fungsi manajgmaueg paling pokok dan
sangat luas meliputi perkiraan dan perhitungan meaigkegiatan yang akan
dilaksanakan pada waktu yang akan datang mengikatu urutan tertentu.

Perencanaan merupakan salah satu sarana manajetuaknmencapai tujuan

yang telah ditetapkan karena itu setiap tingkatajganen dalam organisasi

sangat membutuhkan aktivitas perencanaan.
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Sudarsono (1987 : 118) mengemukakan pengertianngeraan
yaitu “Perencanaan berarti penentuan tujuan daa pancapaian tujuan
tersebut pada berbagai tingkatan organisasi dask jartgka panjang maupun
pendek”. Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarpbahwa perencanaan
merupakan penentuan serangkaian kegiatan untuk apandasil yang
diinginkan baik itu untuk jangka pendek maupun fangyaktu panjang.

Selanjutnya Musselman (1992 : 110) mengemukakagretitanaan
adalah memutuskan apa yang akan dikerjakan, mem@gtajujuan-tujuan
perusahaan, menentukan strategi dan memilih atieanah tindakan”.

Berdasarkan pendapat diatas, maka hal yang per&nadinakan
sebelum usaha dilaksanakan yaitu : perencanaam disaif, perencanaan
produk, perencanaan bahan baku, dan perencanaayatkerja. Perencanaan
tersebut akan diuraikan di bawah ini:

a) Perencanaan Desain Motif

Perencanaan desain motif pada usaha sulaman tdnagari
Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten 50 Kota mekapalangkah
awal untuk proses sulaman tangan. Sebelum sulaniaksahakan
terlebih dahulu ditentukan desain motif yang dipakamindahan motif
ke bahan, dan penempatan motif tersebut.

Desain berasal dari bahasa InggK design) yang berarti
“rancangan, rencana atau reka rupa’. Desain mogfupakan pola
rancangan yang menjadi dasar pembuatan suatu Isepeati sulaman.

Desain motif dihasilkan melalui pemikiran, pertamigan, perhitungan,
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cita, rasa, seni, serta kegemaran orang banyak gémgngkan di atas
kertas berwujud gambar. Desain ini mudah dibaca di@ahami maksud
dan pengertiannya oleh orang lain, sehingga mudhaljubkan ke bentuk
benda yang sebenarnya.

Lukman Ali (1997 : 227) mengemukakan : “Desain adal
kerangka, bentuk dan rancangan, pola atau coragaibenotif adalah
corak atau bentuk, rancangan motif sulaman yaag dksulam”.

Ernawati (2008:62) mengemukakan bahwa :

“Desain motif adalah merupakan bentuk rumusan dari

suatu proses pemikiran, pertimbangan dan perhitunga

dari desainer yang dituangkan dalam wujud gambar.

Gambar tersebut merupakan pengalihan gagasan atau

pola fikir kongkrit dari perancang kepada orangn.lai

Setiap busana adalah hasil pengungkapan dari sebuah

proses desain”.

Firdaus (2010 : 48) mengemukakan pengertian “Deswotif
yaitu suatu hasil karya indah manusia dalam meacgpt susunan garis,
warna, bentuk, dan tekstur dengan maksud agarhdiplean oleh orang
lain”.

Perencanaan desain motif merupakan hal yang sapegding
dalam proses usaha sulaman tangan karena tanpgaadesain motif
sulaman yang akan diproduksi tidak akan terwujudngga tidak akan
menghasilkan barang. Ide desain motif sulaman tangeng akan
diproduksi pada umumnya berasal dari inspirasi pealga sendiri,

dengan meniru motif di pasar dan motif yang berakal pemesan

produk. Sebelum dilaksanakan proses sulaman tamgah yang akan
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dikerjakan harus disesuaikan dengan kehendak karsurDengan
demikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan desatifi merupakan
kegiatan atau perbuatan yang dilakukan untuk patecangan yang
menjadi dasar pembuatan suatu benda, misalnya dfps#&aian dan
lenan rumah tangga. Desain motif dihasilkan melgb@mikiran,
pertimbangan, perhitungan, cita, rasa, seni, skegemaran orang
banyak yang dituangkan di atas kertas berwujud gangebagai
rekonstruksi gagasan yang mudah dibaca atau dipamaksud dan
pengertiannya oleh orang lain, sehingga mudah ddkan ke dalam
bentuk benda yang sebenarnya untuk mencapai tbpirdalam jangka
waktu pendek maupun jangka waktu panjang.
b) Perencanaan Produk

Jenis sulaman tangan yang diproduksi pada usalamanl
tangan di Nagari Limbanang Kecamatan Suliki Kabeipd&0 Kota pada
umumnya setiap usaha memproduksi satu atau bebgmagasulaman
tangan. Sebelum memproduksi jenis-jenis sulamagatanersebut, para
pengusaha terlebih dahulu membuat perencanaanhuonéauk, mode
dan bahan yang akan digunakan. Lukman Ali (1997 88)7
mengemukakan : “Produk adalah barang atau jasa ymgat dan
ditambah gunanya atau nilainya dalam proses prodiaks menjadi hasil
akhir dari proses produksi itu”.

Musselman (1992 : 340) mengemukakan “Suatu prodakah

suatu barang atau jasa yang diproduksi untuk memeéwminginan dari
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seluruh pengguna”. Selanjutnya Kotler (1992 : 3#4@gngemukakan:

“Produk adalah segala sesuatu yang bisa ditawakkpada pasar agar
diperhatikan, diminta, dipakai, atau di konsumshisgga mungkin

memuaskan keinginan atau kebutuhan”. Jadi produkipagan barang
yang dihasilkan dari suatu proses produksi untuknemaihi kebutuhan
konsumen.

Perencanaan produk merupakan masalah yang urgendadu
terutama usaha manufaktur yang menghasilkan batangberorientasi
pasar. Kualitas dan kuantitas produk sangat mengpehgperkembangan
usaha. Produk yang dihasilkan pada usaha sulamasanya berupa
pakaian dan lenan rumah tangga. Sulaman yang diksodneliputi,
sulaman pita, sulaman sisir dan sulaman bayang.

Sebelum melakukan proses produksi, terlebih dahpddu
direncanakan produk apa, jumlah produk yang akanpmiduksi.
Disamping itu perlu diperhatikan kualitas suatudoto sehingga produk
yang dihasilkan dapat bersaing di pasar dan tidatinggalan dengan
perubahan atau selera konsumen. Jadi dalam habeimu dilakukan
observasi pasar untuk mengetahui jenis bahan, maaeha/corak yang
sedang “in” atau “trend”, baik untuk produk yangaakdiproduksi untuk
jangka waktu pendek maupun jangka waktu panjang.

Perencanaan Bahan Baku
Perencanaan bahan baku pada usaha sulaman tanyagati

Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten 50 Kota hatuslirencanakan
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jumlah bahan baku, pembelian bahan baku, dan stdadditas bahan
yang digunakan serta kemana bahan baku tersebeli diéngan cara
membuat rencana bahan dalam bentuk daftar pembedihan. Proses
produksi dapat dilakukan jika tersedianya baharubaing cukup. Bahan
baku dalam perencanaan produksi merupakan masalabk,pkarena
seorang pengusaha yang akan memproduksi suatu kproeulu
memperhatikan terlebih dahulu apakah bahan bakuamathu sulit di
dapat dan apakah tersedia dalam jumlah yang memadai

Lukman Ali (1997 : 76) mengemukakan : “Bahan Baklalah
bahan yang dipakai untuk sarana atau kelengkapadulksi”. Kotler
(1999 : 192) mengemukakan bahwa “Bahan baku danp&oen
(materialis dan parts) adalah barang-barang yangrdsenar merupakan
bahan produk bagi pabrikan. Mereka dibedakan medjs kelas: bahan
mentah, bahan baku dan komponen yang sudah ter@alhhan mentah
mencakup hasil pertanian seperti kapas, kapuk dail Alam lainnya,
sedangkan bahan baku dan komponen yang sudahhtetapat berupa
komponen baku seperti benang, kain atau komponampengnya.

Jadi bahan baku merupakan bahan-bahan yang ak#ah dio
menjadi suatu produk bagi perusahaan. Bahan bakik wsaha sulaman
tangan dapat berupa bahan kain, benang, bahangkatenseperti pita,
payet, manik, batu-batuan, dan hiasan lain. Temsgdi bahan baku yang
cukup dipasar dapat memperlancar proses produkahaussecara

maksimal.
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d) Perencanaan Tenaga Kerja

Perencanaan tenaga kerja dalam usaha sulaman wirldagari
Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten 50 Kota metapahal yang
sangat penting, sebab tanpa adanya tenaga ketja wseha tidak akan
jalan apalagi berkembang. Perencanaan tenaga khgeuslah
diperhitungkan jumlah tenaga kerja, pendidikan gengerja, dan
pengalaman tenaga kerja serta keterampilan menyuéaraga kerja
tersebut.

Sapoetra, dkk dalam Ndraha (1999 : 113) mengenaukak
“Tenaga Kerja yaitu tiap orang yang mampu melakukekerjaan
(didalam atau diluar hubungan kerja) guna mengdtasibarang-barang
atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat'mankAli (1997 :
1036) mengemukakan : “Tenaga Kerja yaitu tiap orgagg mampu
melakukan pekerjaan (didalam atau diluar hubungamak guna
menghasilkan barang-barang atau jasa untuk memekebhutuhan
masyarakat”.

Menurut UU 13 Tahun 2003, Tenaga Kerja adalah getiang
yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkeandpalan atau
jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri mawpduk masyarakat.

Sedangkan menurut Simanjuntak ( 1985 : 83 ) menkakamn
“Tenaga Kerja adalah penduduk yang sudah atau geoekerja, yang
sedang mencari pekerjaan dan melaksanakan kegiatan seperti

bersekolah, mengurus rumah tangga dan lain-lain”.
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Menurut Sondang (1985:57), “Pendidikan adalah ussddar
dan sistematis yang berlangsung seumur hidup daagka mengalihkan
pengetahuan oleh seseorang pada orang lain”. Saarkgterampilan
adalah kemampuan teknis untuk melakukan sesuatiat&egtertentu
yang dapat dipelajari dan dikembangkan melaluhdati terus menerus
sehingga pendidikan mereka dapat disempurnakan. fEogalaman
adalah keseluruhan pelajaran yang dipetik olehosasg dari peristiwa
yang dilaluinya dalam perjalanan hidupnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Pendidikan merupaleanan
yang sangat penting dalam pembentukan prilaku adtrasi kemudian
dikembangkan dengan keterampilan melalui pelatpelatihan sehingga
dapat menjadi pengalaman yang berguna di dalamkaeametenaga kerja
usaha sulaman tangan. Tenaga kerja merupakan om@mg mampu
melakukan suatu pekerjaan yang diberikan kepadamgngan
mengharapkan upah/gaji, dan mereka mempunyai taktifain diluar
hubungan kerja seperti dirumah, sekolah dan lam-Ritinjau dari sistim
bahwa proses sulaman tangan di Nagari Limbanangria@n Suliki
Kabupaten 50 Kota memakai sistim borongan, speesili sedangkan
untuk tempat tenaga kerja menjahit dinyatakan baleveaga kerja
membawa sulaman tangan mereka ke rumah masinggnatim ada
yang bekerja di rumah pengusaha dan selanjuttipatdilari pembagian

kerja sulaman tangan tersebut dilakukan oleh tekaga yang berbeda
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sesuai dengan keterampilan mereka masing-masinguraterjenis
sulaman tangan.
2. Proses Produksi Sulaman

Lukman Ali (1997 : 790) mengemukakan : “Proses pksd adalah
rangkaian tindakan pembuatan atau pengolahan baeafadi barang atau
produk”.

Musselman (1992 : 12) mengemukakan bahwa prody&su
“Suatu proses mentransfer masukan-masukaput§ dari sumber daya
manusia dan akan menjadi keluaran-keluacan put3 yang dibutuhkan oleh
para konsumen”.

Jadi produksi merupakan kegiatan mengubah masuiean behan
baku menjadi produk yang dibutuhkan konsumen. Derigda lain bahwa
proses produksi merupakan proses mengolah bahannbekjadi barang jadi
yang dibutuhkan konsumen. Proses produksi dimuwai proses persiapan
yaitu perencanaan produksi dengan menentukan et akan diproduksi
dan bahan yang akan digunakan. Selanjutnya metakisf, yaitu melukis
motif ke kain. Untuk melukis motif ke kain digunak&ertas minyak dan
karbon sehingga lukisan motif menempel kekain dengmmpurna.Setelah
bahan disulam kemudian dibersihkan sisa-sisa beymmgtertinggal dibahan.

Proses penyulaman merupakan kegiatan menyulam rbbggian

yang telah ditentukan dengan teknik menyulam tarygaiy terdiri dari:
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a. Sulaman Pita

Proses pembuatan Sulaman Pita :

a) Siapkan alat dan bahan yang diperlukan.

b) Bahan digunting sesuai pola sebelum digunting bahsetrika dulu
agar rapi.

c) Memindahkan desain hiasan ke bahan sesuai polandeag
menciplakkan motif yang ada pada bahan dengan meaggn
karbon jahit.

d) Membuat Sulaman Pita :

1) Jaring Bunga Mawar (Spider Web Rose)
Mempergunakan benang sulam atau benang jahit

(dirangkap) sebagai kerangka laba-labanya, pitaanalig yang

dipergunakans inci, langkah-langkahnya yaitu :

a) Siapkan pita sebanyak motif bunga kemudian potoitg p
sepanjang 50 cm.

b) Buat jaring-jaring seperti gambar memakai benaagn@ yang
dibuat harus ganijil, dapat berjumlah 5 sampai @gardengan
jari-jari yang sama panjang.

c) Keluarkan jarum dari tengah jaring, lalu tarik hgagujung
benang.

d) Masukkan pita pada jaring secara bergantian (dawiah, lalu

ke atas jaring).
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e) Lakukan hingga jaring tertutup pita, seperti tedihpada

gambar.

Gambar 1 : Langkah Membuat Jaring Bunga Mawar
Sumber: Zulkarnaen: Hal. 39

2) Tusuk Lurus (Straight Stitch)

Mempergunakan pita satin ukuran ¥ inci. Sangat simp
dengan teknik ini berbagai macam bunga dapat dilwaatgkah
kerjanya adalah :

a) Tusuk jarum dari bawah kain di titik (a). Tarik yan hingga
ujung pita, tusuk jarum di titik (b), lalu keluarkali titik (c).

b) Lakukan hal yang sama sesuai gambar desain.

Gambar 2 : Langkah Membuat Tusuk Lurus
Sumber: Zulkarnaen: Hal. 29



27

3) Tusuk Tangkai (Outline Stitch)

4)

Dapat digunakan benang sulam atau pita s#&tinnci.
Langkah kerjanya adalah :
a) Tusuk jarum dari bawah kain di titik (a), lalu tahingga ujung
pita. Tusuk lagi jarum di titik (b), lalu keluarkain titik (c).
b) Lakukan hal yang sama sesuai pola, seperti terlgzata

gambar :

Sumber: Zulkarnaen: Hal. 30

Tusuk Yukiko (Yukiko's Leaf Stitch)
Mempergunakan pita satin ukuratk inci. Langkah
kerjanya adalah :
a) Buat tusuk tangkai untuk membuat batang (bias juga
menggunakan benang).
b) Tusuk jarum dari bawah kain di titik (a). Lewatigoen bawah
tusuk tangkai, lalu tusuk di titik (b).
c) Lakukan hal yang sama hingga gambar desain selesai

dikerjakan, seperti terlihat pada gambar :
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Gambar 4 : Langkah Membuat Tusuk Yukiko
Sumber: Zulkarnaen: Hal. 44

5) Tusuk Panjang Pendek (Long and Short Stitch)
Mempergunakan pita satin ukuratk inci. Langkah
kerjanya adalah :
a) Tusuk jarum dari bawah kain di titik (a), lalu tahingga ujung
pita. Tusuk lagi jarum di titik (b), lalu keluarkain titik (c).
b) Tusuk jarum di titik (d), lalu keluarkan di titile}.
c) Lakukan hal yang sama mengikuti desain gambar, risepe

terlihat pada gambar :

Gambar 5 : Langkah Membuat Tusuk Panjang Pendek
Sumber: Zulkarnaen: Hal. 41
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6) Tusuk Pita (Ribbon Stitch)
Mempergunakan pita organdi ukuran % inci. Langkah
kerjanya adalah :
a) Tusuk jarum dari bawah kain di titik (a), lalu tksdi titik (b)
dengan menembus pita. Tarik pita sampai ke ujutag pi
b) Tahan pita dengan ibu jari atau dengan alat baitudeperti

jarum atau sumpit agar simpul yang terbentuk ti@ak masuk

ke bawah kain, seperti terlihat pada gambar :

Gambar 6 : Langkah Membuat Tusuk Pita
Sumber: Zulkarnaen: Hal. 45

7) Tusuk Payet Bentuk Daun
Mempergunakan payet batang patah. Langkah kerjanya
adalah :
a) Keluarkan jarum dari titik (a). Masukkan tiga buphyet
batang patah. Tusuk di titik (b), lalu keluarkartitik (c).
b) Lakukan hal yang sama mengikuti pola, sepertihatlipada

gambar :
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Gambar 7 : Langkah Tusuk Payet Bentuk Daun
Sumber: Zulkarnaen: Hal. 18

c) Cuci kain setelah selesai di jahit untuk menghikamg sisa
ciplakkan karbon dan kotoran yang menempel pada kai
d) Setrika kembali bahan yang telah disulam agar rapi.

e) Hasil akhir produk sulaman pita.

e
Y
Gambar 8 : Hasil Akhir Produk Sulaman Pita

b. Sulaman Sisir/ Timbul
Proses pembuatan Sulaman Sisir/ Timbul :
a) Siapkan alat dan bahan yang diperlukan.

b) Bahan disetrika dulu agar rapi.
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c) Memindahkan desain hiasan ke bahan sesuai peflgnd cara
menciplakkan motif yang ada pada bahan dengan meaggn

karbon jahit.

a. Membuat Sulaman Sisir/ Timbul.

Langkah kerjanya adalah :

1) Lakukan tahap awal menyulam dan siapkan dua buaimja
tangan.
2) Ambil jarum pertama pasangkan satu helai benangulen

tusukkan pada titik pangkal motif.

£

e e
>z

Gambar 9 : Menué'ijkkan. Benang Pertama
Sumber: Indira: Hal. 13

3) Buat rentangan benang sebanyak 4 helai/ 6 heldiel8i

dengan bantuan jari tangan/ sisir.

R i

Gambar 10 : Membuat Rentang Benang
Sumber: Indira: Hal. 13

4) Ambil jarum ke dua dan pasangkan dua/ tiga helaabg ke
dalamnya kemudian tusukkan pada pangkal motif yarmah

dibuat rentangan benang.
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Gambar 11 : Menusukkan Benang Kedua
Sumber: Indira: Hal. 13

5) Mengisi rentangan benang sampai terisi penuh sptimgtif

Gambar 12 : Mengisi Rentangan Benang
Sumber: Indira: Hal. 14

yang akan dibuat.

6) Setelah rentangan benang penuh, lepaskan benamagjqréd

sisir kemudian rentangan benang ditarik satu persaperti

pada gambar :

Gambar 13 : Menarik Rentangan Benang
Sumber: Indira: Hal. 14
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7) Setelah itu jahitkan pinggiran kelopak pada kainirsgga satu

kelopak bunga telah selesai.

Gambar 14 : Membentuk Kelopak Bunga
Sumber: Indira: Hal. 14

8) Selanjutnya untuk membuat kelopak bunga berikutmydai
dari langkah dua sampai banyaknya kelopak bunggrésing
pada desain motif.

b. Membuat Tusuk Simpul Perancis (French Knot)

Langkah kerjanya adalah :

1) Ambil benang sebanyak dua/ tiga helai kemudiankikesu dari
bawah kain keatas.

2) Lilitkan benang ke jarum dua kali. Tarik dan rapikéitan.

3) Tarik jarum sambil menahan lilitan. Tusuk jarumsamping
benang lilitan (jarak sekitar 1 mm).

4) Tarik jarum ke bawah sampai benang habis dan terken

bintik bulat.

Gambar 15 : Tusuk Simpul Perancis (French Knot)
Sumber: Indira: Hal. 20
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c. Membuat Tusuk Buhul (Bullion Knot) Melingkar

Langkah kerjanya adalah :

1) Tusuk jarum dari bawah kain di titik (a), tusuktidk (b), dan
keluarkan di dekat titik (a).

2) Lilitkan benang ke jarum (20-25 kali). Rapikan dapatkan
lilitan.

3) Lepaskan jarum dari lilitan. Tarik benang hinggangj lilitan
menyentuh kain.

4) Tusuk jarum dari bawah kain di dalam bullion, tugatum di
bagian luar bullion, lalu tarik jarum sampai ben&egcang.

5) Buat tusuk bullion melingkar sebanyak 5 buah darbwft

tusuk simpul perancis di tengahnya, seperti tdrlipada

gambar :

1 2
4a 4b

Gambar 16 : Tusuk Buhul Melingkar (Bullion Knot)
Sumber: Indira: Hal. 57-58
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8) Cuci kain setelah selesai di jahit untuk menghikamg sisa
ciplakkan karbon dan kotoran yang menempel pada kai
9) Setrika kembali bahan yang telah disulam agar rapi.

10)Hasil akhir produk sulaman sisir/ timbul.

i

Gambar 17 : Hasil Akhir Produk Sulaman Sisir/ Timbu

c. Sulaman Bayangan
Proses pembuatan Sulaman Bayangan :
a) Siapkan alat dan bahan yang diperlukan.
b) Bahan disetrika dulu agar rapi dalam menjahit.
c) Memindahkan desain hiasan ke bahan sesuai polandeaga
menciplakkan motif yang ada pada bahan dengan meaggn
karbon jahit.

d) Cara membuat sulaman bayangan.
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1) Dari bagian baik kain dengan tusuk tikam jejak.
Langkah kerjanya adalah :
a. Tusuk jarum dari bawah kain (gambar a), tusukkamjakira-
kira 1 atau 2 mm kearah bawah kain (gambar b) kdararkan

di dekat titik (gambar c).

b. Lakukan hal yang sama sesuai pola, seperti terigzata

gambar :

Gambar 18 : Tusuk Tikam Jejak

2) Dari bagian buruk kain dengan tusuk flanel rapat.

Langkah kerjanya adalah :
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a. Tusuk jarum dari bawah kain di titik (a) lalu tahikngga ujung
benang. Tusuk jarum di titik (b), lalu keluarkartitk (c).

b. Lakukan hal yang sama sesuai pola, seperti terigaata

gambar :

= s S . it ;.v;:?'.‘ 3 =
= T ~ O YT A T

bar 19: uuk Flanel Rapat

e) Cuci kain setelah selesai di jahit untuk menghikamgsisa ciplakkan
karbon dan kotoran yang menempel pada kain.

f) Setrika kembali bahan yang telah disulam agar rapi.

g) Hasil akhir produk Sulaman Bayangan.
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3. Pemasaran

Pemasaran adalah menjual barang dari produsen &dadumen,
dari pemasaran tersebut produsen mengharapkarkgenubarang dengan
imbalan laba atau keuntungan. Menurut Lukman AIR9@ : 733)
mengemukakan : “Pemasaran adalah proses, carajapembmemasarkan
suatu barang dagangan, ketengah-tengah masyarakat”.

Anoraga dkk (1996 : 130) megemukakan “Pemasaralatag@oses
sosial dan manajerial yang dilakukan seorang untelompok untuk
memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkdaunpenciptaan dan
pertukaran produk dan nilai”. Selain itu Boyd (20004) menyatakan :
“Pemasaran adalah suatu proses sosial yang malibd&giatan-kegiatan
penting yang memungkinkan individu dan perusahaandapatkan apa yang
mereka butuhkan dan inginkan melalui pertukarangdenpihak lain dan

untuk mengembangkan hubungan pertukaran”.
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pearasa
(marketing) merupakan proses sosial atau suatwateegyang dilakukan oleh
dunia usaha dengan mengarahkan arus barang dauser ke konsumen
melalui penciptaan dan pertukaran produk dan njilg memungkinkan
individu mendapatkan apa yang mereka butuhkan. afa&gipemasaran ini
meliputi kegiatan-kegiatan seperti perdagangannpsd (show room, lomba-
lomba dan iklan) dan penjualan.

Lukman Ali (1997 : 418) mengemukakan : “Penjualdalah proses,
perbuatan cara menjual barang dengan memperolebayanan”.

Rostamailis (1992 : 111) mengemukakan dari macacama
penjualan dapat dipilih salah satu diantaranyaiyait

a. Secara langsung yaitu dengan cara mengunjungirkahu

rumah atau keperusahaan dan sekolah-sekolah dajues
melalui surat menyurat atau dijual di pasaran hebas

b. Tidak langsung misalnya dengan cara titip jual atau

konsignasi melalui penyalur atau perantara dengan
pembayaran berjangka dan sebagainya.

c. Cara pembayaran tunai dan kredit atau dengarkoanssi

dan akhirnya mempergunakan uang muka.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pémuadalah
perbuatan cara menjual barang dengan memperolebhgyanan baik secara
langsung, tidak langsung, maupun dengan cara perdayunai, kredit dan
dengan cara komisi yang mempergunakan uang muka.

Efektifnya pemasaran dapat dilihat dari tingkat jpalan produk.
Untuk mempertinggi tingkat penjualan perlu dilakakgromosi dan

pengawasan mutu disamping memperhatikan keingimasumen. Promosi

sebagaimana dikemukakan oleh Lukman Ali (1997 ) ¥8@g mengutip dari
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Kamus Besar Bahasa Indonesia mengemukakan : “Pradatah kegiatan
komunikasi untuk meningkatkan volume penjualan dengpameran,
periklanan, demonstrasi, dan usaha lain yang la¢ys#rsuasif”.

Musselman (1992 : 350) yaituPfomotion (promosi) berarti usaha
mengiklankan untuk meningkatkan penjualan baragglain itu Anoraga dkk
(1996 : 144) mengemukakan : “Promosi merupakaruauagkapan dalam arti
luas tentang kegiatan-kegiatan yang secara ak@ikukan oleh perusahaan
(penjual) untuk mendorong konsumen membeli prodargyditawarkan”.

Jadi promosi merupakan suatu usaha mengiklankaru ata
memperkenalkan suatu barang kepada masyarakaydogstujuannya untuk
meningkatkan penjualan produk atau untuk mendokmgsumen membeli
produk yang ditawarkan. Adapun jenis media yangatiapgunakan untuk
mengiklankan suatu produk dapat berupa surat keditino, majalah, pameran,
peragaan dan fashion show, yang dapat dilakukaa padt awal produksi,

sesudah produksi atau secara berkala.

B. Kerangka Konseptual
Penelitian“Studi Tentang Manajemen Usaha Sulaman Tangan di
Nagari Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten 50 Kotd ini mencoba
mengupas tentang perencanaan, proses produksi elaasgran. Perencanaan
sangat penting dalam suatu kegiatan, tanpa peraacarang matang hasil tidak
akan maksimal, akibatnya akan mengalami kerugiarddsarkan perencanaan

yang matang, maka proses produksi akan berjalargaderbaik. Setelah
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direncanakan kemudian dilaksanakan proses produksbses produksi
merupakan proses mengolah bahan baku menjadi bgaedngang dibutuhkan

konsumen. Proses produksi dimulai dari proses ggmsi yaitu perencanaan
produksi dengan menentukan motif yang akan dipredd&n bahan yang akan
digunakan. Selanjutnya melukis motif, yaitu melukisotif ke kain. Untuk

melukis motif ke kain digunakan kertas minyak darbln sehingga lukisan
motif menempel ke kain dengan sempurna.

Dari hasil produksi tentu akan menghasilkan proddag harus
dipasarkan. Agar produk laris di pasaran, makhumkmpromosikan dengan jalan
pameran, fashion show dan peragaan.Untuk lebilsrjgéakerangka konseptual
penelitian tentang usaha sulaman tangan di Nagabanang Kecamatan Suliki
Kabupaten Lima Puluh Kota dapat digambarkan selsegdiut :

Tabel 1 : Manajemen Usaha Sulaman Tangan

Manajemen Usaha Sulaman

A 4 A 4

Perencanaan Proses produksi Pemasaran
- Desain motif - Persiapan - Cara penjualan
- Produk - Pemindahan motif| | - Promosi
- Bahan baku - Penyulaman
- Tenaga Kerj
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C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalah neateaypan
penelitian ini adalah :
1. Apakah pengusaha di Nagari Limbanang KecamatarkiSikiibupaten 50
Kota membuat manajemesahaulaman tangan ?
2. Apakah pengusaha sulaman tangan di Nagari LimbaKasgmatan Suliki
Kabupaten 50 Kota membuat perencanaan terlebiHdahu
3. Apakah pengusaha sulaman tangan di Nagari LimbaKasgmatan Suliki
Kabupaten 50 Kota melaksanakan proses produksi adengaik dan
sistematis?
4. Apakah pengusaha sulaman tangan di nagari Limbakecgmatan Suliki

Kabupaten 50 Kota melakukan pemasaran melalui gsm



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yeteh dilakukan
didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan usaha sulaman tangan tentang peremcdegain motif,
perencanaan produk, perencanaan bahan baku, damcaeaan tenaga kerja
di Nagari Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten ®@akbelum terencana
dengan baik. Dimana perencanaan ini berada padamase 51,84%.

2. Proses produksi usaha sulaman tangan yang terdiri gdersiapan,
pemindahan motif, serta penyulaman di Nagari LinaipgnKecamatan Suliki
Kabupaten 50 Kota belum terproses dengan baik. Damaingkat
ketercapaian 54,55%.

3. Pemasaran usaha sulaman tangan dengan cara penj@a@lamengadakan
promosi terlebih dulu melalui peragaan, pameralanildan sebagainya di
Nagari Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten 50 Kmhlum terpasarkan
secara maksimal. Dimana tingkat ketercapaian 54.,05

4. Usaha sulaman tangan di Nagari Limbanang Kecan&éki Kabupaten 50
Kota secara keseluruhan belum terencana, terpdzsseserpasarkan dengan

baik, dengan tingkat ketercapaian 52,94 %.

75
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, mpkaeliti

menyarankan sebagai berikut:

1.

Kepada pengusaha diharapkan selalu menerapkan emasraj dalam
menjalankan usahanya, baik dari segi perencanaase® produksi, dan
pemasaran produk. Dengan manajemen yang terkoordemgan baik
pengusaha mempunyai banyak peluang untuk mengekdranglan
memajukan usahanya

Kepada pengusaha diharapkan walaupun usaha sulamgen yang ada di
Nagari Limbanang Kecamatan Suliki Kabuapaten 50aKoerupakan usaha
kecil (home industry) sistim manajemen itu perldakbanakan karena
manajemen merupakan langkah keberhasilan.

Kepada Pemerintah Daerah, khususnya Nagari Limlgaacamatan Suliki
Kabupaten 50 Kota agar lebih memperhatikan perkagda usaha
masyarakatnya dan memberikan penyuluhan dan lpgtatitaupun bantuan
berupa pinjaman modal atau dana sehingga kesejahtamasyarakatnya
dapat lebih ditingkatkan.

Untuk mahasiswa jurusan kesejahteraan keluargaukhya program studi
tata busana yang berkeinginan untuk berwirausaha atembuka usaha
sulaman tangan agar dapat mengaplikasikan ilmu gb@hgannya dan
menggunakan manajemen dalam berusaha.

Mengingat masih banyaknya yang perlu diketahuiateptmanajemen usaha

sulaman tangan baik itu dari pengorganisasianngkakpanaan dilihat dari
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pengadministrasian, pengelolaan keuangan dan dainyla diharapkan
adanya penelitian lanjutan sehingga diperoleh gesmbsiang utuh tentang
manajemen usaha sulaman tangan di Nagari LimbaKaegmatan Suliki

Kabupaten 50 Kota.
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